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Sikap disiplin siswa sangat diharapkan di sekolah. Dengan sikap disiplin yang 
ditunjukan siswa di sekolah dapat membantu mewujudkan kenyamanan dan 
ketenangan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Untuk membentuk sikap 
disiplin pada siswa, masing-masing sekolah memiliki tata tertib yang bertujuan untuk 
memberikan arahan tentang apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan 
siswa di sekolah. Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang dimana 
penelitian ini dilakukan, pembentukan sikap disiplin siswa melalui tata tertib, dan 
pembiasaan yang dicontohkan guru kepada siswa baik dalam kegiatan kulikuler, 
kokulikuler maupun ekstrakulikuler. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana pembentukan sikap 
disiplin siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang”. Dengan 
demikian penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pembentukan sikap 
disiplin siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang kecamatan 
Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 
Jenis penelitian yang digunakan jenis penelitian lapangan, penelitian 
menggunakan metode kualitatif dan teknik-teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data adalah melalui teknik triangulasi yaitu teknik gabungan dari 
observasi, dokumentasi dan wawancara. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
didapatkan hasil : 
1. Dalam menerapkan tata tertib dan pemberian sanksi. Guru memberikan sanksi 
kepada siswa yang melanggar tata tertib berupa hukuman bersifat mendidik 
seperti hukuman pemberian tugas, melaporkan secara tertulis kepada orang tua 
siswa, skorsing. 
2. Dalam membentuk sikap disiplin siswa melalui pembiasaan. Pembiasaan-
pembiasaan yang dilakukan meliputi pengadaan les pagi, pemberian pekerjaan 
rumah secara rutin, dilarang berkata jorok, sholat dhuhur berjamaah, sholat 
dhuha, tadarus al quran dan kepramukaan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi anak sangatlah penting sebagai landasan dan bekal di 
masa yang akan datang. Karena setiap anak mempunyai karakteristik dan 
perkembangan yang berbeda.Perhatian terhadap anak juga dibutuhkan dalam 
rangka pendidikannya. Tetapi mengapa banyak sekali orangtua yang kurang 
bahkan belum menyadari dan mengabaikan hal tersebut. Mereka hanya sibuk 
mengurusi dirinya dan sibuk mencari nafkah, walaupun itu juga untuk anak-
anak. Mereka tidak peduli akan pendidikan anak-anaknya dan hanya 
mempercayakan pendidikan anaknya di sekolah. Satu hal yang terabaikan adalah 
kurang adanya penanaman disiplin sejak usia dini didalam keluarga. Orangtua 
hanya mengandalkan pihak sekolah untuk membentuk sikap disiplin anak 
mereka, padahal pembentukan disiplin itu harus seimbang antara keluarga 
dengan sekolah. 
Pembentukan sikap disiplin harus dilakukan disetiap sekolah atau 
Madrasah. Karena kedisiplinan merupakan pendidikan karakter yang dapat 
menjadi suatu kebiasaan yang berpengaruh dalam prestasi belajar.Sikap disiplin 
yang diterapkan disetiap sekolah harus dapat membantu mereka untuk 
mengembangkan kebijakan-kebijakan sekolah dan dapat menghormati serta 







Disiplin dapat dibentuk melalui proses pembelajaran. Sikap disiplin pada 
anak harus dibentuk sedini mungkin, namun tidaklah mudah untuk mewujudkan 
semua itu apalagi dengan latar belakang keluarga dan karakter yang berbeda. 
Sikap disiplin juga menuntut kesadaran seseorang untuk melakukan dan tidak 
melakukan apa yang harus dan tidak harus dia lakukan. 
Keberadaan sikap disiplin sangat penting di sekolah maupun Madrasah. 
Namun, kadang-kadang pihak sekolah lebih sibuk dengan metode, media, tehnik 
dan strategi tetapi lupa bahwa kedisipinan itu pondasi utama. Pembelajaran yang 
menyenangkan perlu adanya kedisiplinan, bahkan kurikulum karakter pun perlu 
adanya sikap disiplin. 
Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh kurikulum.Kurikulum yang 
terlalu kaku, tidak atau kurang fleksibel, terlalu dipaksakan dapat menimbulkan 
perilaku yang tidak disiplin, dalam proses belajar mengajarpada khususnya dan 
dalam proses pendidikan pada umumnya. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
ialah faktor guru. 
Pembentukan sikap disiplin di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kaligondang sudah efektif. Kesadaran siswa untuk mengerjakan pekerjaan 
rumah, selalu datang tepat waktu ke sekolah, patuh kepada guru merupakan 
salah satu bukti bahwa pembentukan sikap disiplin di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kaligondang sudah efektif. Tidak lupa didukung dengan adanya 
komunikasi yang rutin dan kerjasama yang baik antara guru atau pihak 
Madrasah dengan orang tua dalam membentuk sikap disiplin siswa. 
Setiap hari guru mengecek pekerjaan rumah siswa sebelum pelajaran 






siswa akan dikenakan sanksi. Sanksi yang dilakukan oleh guru kepada siswa 
bukanlah sanksi yang bersifat hukuman semata melainkan sanksi yang diberikan 
berupa sanksi yang mendidik seperti menghafal doa sehari-hari, menghafal suratan 
pendek, menghafal doa sholat.Selain hukuman tersebut guru juga akan menuliskan 
kelakuan siswa di Madrasah melalui buku penghubung yang berfungsi untuk 
melaporkan perilaku siswa kepada orang tua sehingga dapat menjadi perhatian 
orang tua atau wali murid untuk mendidik siswanya ketika dirumah. 
Tidak dapat dipungkiri sekolah dan guru dituntut dalam membentuk dan 
mempengaruhi perilaku siswa. Di sekolah seorang siswa berhubungan secara 
langsung setiap hari dengan para guru yang mendidik dan mengajarnya. Sikap 
teladan, perbuatan dan perkataan para guru yang dilihat dan didengar serta 
dianggap baik oleh siswa dapat terekam dalam memori ingatan anak dan 
dampaknya kadang-kadang melebihi pengaruh dari orang tuanya di rumah. Jadi 
peran guru untuk dapat menumbuhkan sikap disiplin pada siswa sangat penting. 
Semua perilaku yang dilakukan oleh seorang guru biasanya akan mudah ditiru 
oleh parasiswanya.  
Untuk membentuk sikap disiplin siswa banyak cara yang dapat ditempuh 
oleh sekolah berupa sanksi atau hukuman.Dalam memberikan sanksi kepada 
siswa haruslah sanksi yang mendidik, tidak bersikap hukuman fisik dan tidak 
menimbulkan trauma psikologis pada siswa. 
Ada bermacam-macam sanksi yang dapat diterapkan di sekolah untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa seperti, teguran lisan atau tertulis bagi yang 






tertulis ini bertujuan untuk mengubah kebiasaan para siswa untuk lebih disiplin 
terhadap peraturan-peraturan yang ada di Madrasah sehingga menimbulkan efek 
jera bagi para siswa untuk tidak mengulangi kesalahannya lagi. 
Hukuman pemberian tugas yang sifatnya mendidik, misalnya membuat 
rangkuman buku tertentu, menterjemahkan tulisan berbahasa inggris dan lain-
lain. Hukuman ini diberikan kepada siswa di kelas atas yaitu kelas empat, lima 
dan enam. Hukuman ini dilakukan selain untuk menimbulkan efek jera juga 
dapat memperluas cakrawala pendidikan bagi para siswa. 
Melaporkan secara tertulis kepada orang tua siswa tentang pelanggaran 
yang dilakukan dan kejadian yang dialami oleh para siswa di sekolah melalui 
buku penghubung. Ini dilakukan dengan tujuan agar orang tua mengetahui apa 
saja kegiatan yang dilakukan di sekolah pada hari itu. Untuk siswa yang 
melanggar peraturan berupa bolos sekolah tanpa memberitahu kepada pihak 
sekolah, maka pihak sekolah akan memanggil yang bersangkutan bersama 
orangtuanya agar yang bersangkutan tidak mengulangi lagi pelanggaran yang 
diperbuatnya. Hal ini dilakukan agar siswa selain mendapat perhatian dari pihak 
Madrasah juga mendapat perhatian dari pihak orang tua (Sumber: Hasil 
observasi di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang pada hari Senin 
tanggal 16 September 2013). 
Melakukan skorsing dan mengeluarkan siswa apabila yang bersangkutan 
melakukan pelanggaran peraturan sekolah berkali-kali dancukupberat. Ini 
merupakan tindakan terakhir yang dilakukan kepada siswa yang melakukan 






bagi siswa yang lain (Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Rian Hidayat, 
S.Pd pada hari Senin tanggal 16 September 2013). 
Memberikan sanksi yang tepat terhadap siswa yang melanggar aturan. 
Sanksi yang diterima itu sesuai dengan pelanggaran yang dibuat dan ditentukan 
dengan umur peserta didik. Misalnya terlambat sekolah hukuman untuk anak 
kelas 1-3 melalui teguran tetapi anak kelas 4-6 selain dengan teguran dan diberi 
tugas membuat makalah atau rangkuman. 
Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang cara yang 
ditempuh dalam pembentukan sikap disiplin siswa, berpengaruh terhadap 
kebiasaan yang dilakukan sehingga timbul kesadaran sikap disiplin. Hal tersebut 
dapat dilihat pada kegiatan setiap hari yang dilakukan oleh para siswa di 
Madrasah tersebut, siswa dibiasakan untuk selalu melaksanakan tata tertib yang 
berlaku, karena aturan tersebut merupakan ketentuan yang harus ditaati dan 
dilakukan untuk menjadi sebuah kebiasaan. Adapun sikap yang dapat terbentuk 
antara lain : 
1. Setiap hari siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang 
dibiasakan masuk pada pukul enam pagi guna melaksanakan les pagi 
sebelum pelajaran sekolah dimulai. Kegiatan ini telah dilakukan oleh sekolah 
guna menumbuhkan sikap disiplin waktu. 
2. Selain disiplin waktu, siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kaligondang juga dibiasakan untuk selalu belajar di rumah dengan 
memberikan pekerjaan rumah (PR) secara rutin, yang nantinya pekerjaan 






pelajaran yang bersangkutan. Pembiasaan ini dilakukan oleh pihak Madrasah 
guna menumbuhkan sikap disiplin belajar siswa. 
3. Kedisiplinan moral juga diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kaligondang. Disiplin moral yang dilakukan dan selalu menjadi kebiasaan di 
Madrasah tersebut adalah mengenai tata krama. 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di Madrasah Ibtidayah Muhamadiyah Kaligondang tentang 
pembentukan sikap disiplin siswa.  
 
B. Definisi Operasional 
1. Pembentukan Sikap Disiplin Siswa 
Pembentukan sikap disiplin menurut Conny R Semiawan dalam 
bukunya Penerapan Pembelajaran Pada Anak, Sikap disiplin adalah suatu 
rancangan yang dinyatakan dalam bentuk perbuatan antara kecenderungan 
dan keinginan individu untuk berbuat agar memperoleh sesuatu dengan 
pembatasan atau peraturan yang diperlukan oleh lingkungan terhadap dirinya 
(Semiawan, 2008:28). 
Disiplin itu tumbuh dari kebutuhan untuk hidup manusia antara 
kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat sesuatu yang dapat dan 
ingin diperoleh dari orang lain atau karena situasi kondisi tertentu, dengan 
adanya peraturan yang diperlukan terhadap dirinya oleh lingkungan dimana ia 
hidup. Di Sekolah guru harus membantu anak belajar menikmati kebebasan, 






diperlukan, sehingga terjadi keseimbangan antara kebebasan dan larangan 
yang akan membawanya kepada rasa aman. 
Siswa hidup dalam lingkungan sekolah dengan peraturan yang ada di 
sekolah. Dan apabila seorang siswa melanggar peraturan yang ada maka akan 
dikenai sanksi tertentu. Pemberian sanksi yang diberikan bukan untuk 
melukai sang anak akan tetapi sanksi yang diberikan bertujuan untuk 
melakukan kebiasaan positif sehingga dapat diterapkan dilingkungan sekolah 
maupun luar sekolah. 
Adapun yang dimaksud dengan pembentukansikap disiplin siswa 
dalam penelitian ini adalah proses atau cara untuk membentuk perbuatan atau 
tingkah laku seseorang siswa yang penuh kerelaan dalam mematuhi semua 
aturan dan norma yang ada. 
2. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang Purbalingga 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang Purbalingga 
merupakan lembaga formal pendidikan dasar yang berada di bawah naungan 
Kementerian agama dan di bawah yayasan Muhammadiyah, yang 
beralamatkan di Jalan Lasykar Mu‟adnan Rt 02 Rw VIII Desa Kaligondang 
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 
Jadi yang dimaksud dengan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kaligondang Purbalingga adalah pendidikan formal yang beralamatkan di 
Jalan Lasykar Mu‟adnan Rt 02 Rw VIII Desa Kaligondang Kecamatan 






Adapun maksud dari pembentukan sikap disiplin siswa di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang Purbalingga adalah proses atau cara  
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang untuk membentuk 
perbuatan atau tingkah laku siswa didalam pembelajaran maupun diluar 
pembelajaran melalui tata tertibatau aturan dan pembiasaan-pembiasaan yang 
dicontohkan guru kepada siswa, baik melalui pembelajaran kulikuler, kokuler 
dan ekstrakulikuler. Sehingga siswa dibentuk untuk memiliki sikap disiplin 
dengan penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan norma yang ada. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka peneliti merumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : “Bagaimana pembentukan sikap 
disiplinsiswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang Kecamatan 
Kaligondang Kabupaten Purbalingga”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pembentukan 
sikap disiplinsiswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang 
Kecamatan KaligondangKabupaten Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 






Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang Kecamatan Kaligondang 
Kabupaten Purbalingga. 
b. Manfaat Praktis 
1) Sebagai kontribusi atau masukan tentang metode-metode yang tepat 
dalam menerapkan sikap disiplin pada siswa Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kaligondang Kecamatan Kaligondang Kabupaten 
Purbalingga. 
2) Memperkaya ilmu pengetahuan penulis dalam bidang pendidikan 
khususnya pembentukan sikap disiplin siswa. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kedisiplinan mempunyai kedudukan dan peran yang sangat penting 
dalam mewujudkan manusia yang berkualitas, merupakan awal kehidupan yang 
akan mengangkat derajat manusia dalam masyarakat kepada tingkatan yang 
paling mulia. 
Kedisiplinan di MI adalah salah satu hal yang sangat penting dalam 
mewujudkan kedisiplinanuntuk memberikan bimbingan kepada anak agar 
mengetahui, memahami, menghayati, dan meyakini kedisiplinan sejak dini dan 
dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter bab VII, Thomas 
Lincona (2012) menjelaskan tentang kedisiplinan merupakan celah masuk bagi 







Pembahasan tentangKedisiplinan dalam suatu karya ilmiah atau skripsi yang 
pernah dilakukan oleh Windiyanti(2009), yang berjudulPengaruh Kedisiplinan 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV SD N 3 
Panggisari Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegaramenjelaskan tentang 
kedisiplinan terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam. 
 Endah Siwitri Pinuji (Skripsi: 2010), yang berjudul Hubungan Antara 
Kedisiplinan Belajar Siswa Dengan Prestasi Belajar Pendidikan agama Islam di 
SMK Boedi Oetomo 2 Gandrungmangu Cilacap. Skripsi inimenekankan pada 
hubungan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar siswa. 
Panggih Widodo (Skripsi: 2012), yang berjudul Pendekatan Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa MTs Ma‟arif NU 1 
Purwojati Kab. Banyumas Pembahasannya menitikberatkan pada bagaimana 
proses, cara serta perbuatan yang dilakukan oleh guru. 
Berdasarkan dari beberapa judul skripsi diatas maka terdapat kesamaan 
dan perbedaan dengan skripsi yang akan penulis teliti. Kesamaanya baik 
penelitian sebelumnya tentang kedisiplinan dengan apa yang akan diteliti adalah 
pengaruh kedisiplinan terhadap siswa di sekolah sedangkan perbedaanya penulis 
lebih menitikberatkan pada peran Madrasah dalam pembentukan sikap disiplin 
siswa. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Penulis menyusun skripsi ini secara sistematis dari bab pertama sampai 






Bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 
pengesahan, nota dinas pembimbing,halaman moto, halaman persembahan, kata 
pengantar, daftar isi. 
Bab I memuat tentang pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, sistematika penulisan. 
Bab II memuat tentang sikap disiplin peserta didik yang meliputi 
pengertian sikap disiplin, tujuan sikap disiplin, karakteristik sikap disiplin, 
macam-macam sikap disiplin siswa, pembentukan sikap disiplin siswa. 
Bab III memuat tentang metode penelitian yang meliputi tentang jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data. 
Bab IV Pembentukan sikap disiplin siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kaligondang Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga, 
yang meliputi: Bentuk-bentuk tata tertib yang diterapkan di Madrasah, Bentuk-
bentuk sanksi di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang, Pembiasaan 
Sikap Disiplin di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang, Macam-
macam Sikap Disiplin Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kaligondang, tantangan dalam melaksanakan sikap disiplin di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang Kecamatan Kaligondang Kabupaten 
Purbalingga. 







Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang dalam membentuk 
sikap disiplin siswa dengan cara menerapkan peraturan atau tata tertib serta 
pemberian sanksi apabila siswa melanggarnya dan melalui pembiasaan-
pembiasaan yang dicontohkan oleh guru. 
Bentuk-bentuk sanksi yang diterapkan diMadrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kaligondang bersifat mendidik dan tidak menerapkan hukuman 
kekerasan. Sanksi-sanksi tersebut yaitu: Hukuman pemberian tugas yang sifatnya 
mendidik, Melaporkan secara tertulis kepada orang tua siswa tentang 
pelanggaran yang dilakukan melalui buku penghubung, melakukan skorsing dan 
mengeluarkan siswa. 
Pembentukan disiplin siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kaligondang dilakukan melalui pembiasaan sikap disiplin siswa. Pembiasaan-
pembiasaan tersebut berupa pembiasaan masuk madrasah tepat waktu, 
pembiasaan selalu mengerjakan pekerjaan rumah, pembiasaan untuk bersifat 
sopan kepada guru dan sesama teman dan pembiasaan melalui kegiatan 
pengembangan. Kegiatan pengembangan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kaligondang berupa: Sholat dhuhur berjamaah, Tadarus Al- 







rebana, olahraga. Pembiasaan melalui kegiatan pembelajaran yaitu pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak dan pendidikan kewarganegaraan. 
Dengan penerapan aturan atau tata tertib dan melalui pembiasaan yang 
dilakukan oleh pihak madrasah maka di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kaligondang tumbuhlah sikap disiplin yang dilakukan oleh siswa.Sikap-sikap 
disiplin tersebut yaitu siswa bersikap lebih rajin, memiliki sopan santun kepada guru 
dan sesama, taat dan patuh pada peraturan dan guru, jujur dan tanggung jawab. 
Tantangan atau kendala dalam melaksanakan sikap disiplin di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 
Oleh siswa, guru atau tenaga pengajar, sarana dan prasarana, wali murid atau 
orang tua siswa. 
Cara yang ditempuh pihak Madrasah dalam pembentukan sikap disiplin 
siswa bertujuan untuk menumbuhkan sikap disiplin sehingga siswa mampu untuk 
menghargai dan memanfaatkan waktu secara tepat. Pembentukan sikap disiplin 
siswa juga dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab pada diri siswa. Dan 
pembentukan sikap disiplin bermanfaat bagi madrasah karena dengan tumbuhnya 




Dari hasil penelitian mengenai pembentukansikap disiplin siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang, Penulis dapat memberikan 






1. Pihak Madrasah hendaknya melakukan sosialisasi tentang tata tertib kepada 
siswa. Sosialisasi tersebut dapat dilakukan pada sambutan upacara, oleh guru 
kelas, atau pembuatan tulisan yang terpajang di dalam kelas atau luar kelas 
yang mudah terbaca oleh siswa. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa lebih 
tahu tentang apa yang boleh dilakukan dan apa yang dilarang di Madrasah. 
2. Untuk Kepala Madrasah hendaknya mengadakan pertemuan dengan wali 
murid khusus untuk membahas bagaimana cara terbaik dalam membentuk 
sikap disiplin pada siswa secara rutin. Hal tersebut dimaksudkan supaya 
dalam mendisiplinkan siswa di Madrasah pihak Madrasah mendapat respon 
dan dukungan dari wali murid. 
3. Untuk guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang hendaknya 
membuat buku catatan nama siswa yang melanggar dan jenis pelanggaran 
yang dibuat. Hal ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi apa sebab siswa 
melakukan pelanggaran tersebut dan untuk menentukan tindakan atau jenis 
bimbingan kepada siswa tersebut secara terpadu. 
4. Untuk para siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang harus 
selalu mentaati tata tertib yang ada. Karena madrasah membuat tata tertib 
tersebut nantinya untuk kalian semua supaya hidup lebih disiplin. 
 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucap syukur alhamdulillah kehadirat Alloh SWT. Akhirnya 
atas segala hidayah dan taufiq-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi 






Muhammadiyah Kaligondang Tahun Pelajaran 2013/2014“. Penulis sebagai 
manusia yang tidak luput dari kehilafan menyadari sepenuhnya bahwa dalam 
penyusunan skripsi jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis 
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca untuk 
perbaikan skripsi ini. 
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dan selalu memberi semangat, sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan dengan lancar, setelah melalui proses yang panjang dan penuh 
rintangan. Semoga dengan terselesaikannya skripsi yang sederhana ini dapat 
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